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AKTIVITAS EKSTRAK PROTEIN BlI KEDELAI (Glycine max L.Merr) VARIETAS
DETAM 1 TERHADAP ASUPAN PAKAN, BERAT BADAN, LINGKAR PINGGANG
DAN KADAR KOLESISTOKININ PADA TIKUS WISTAR JANTAN

Meilinah Hidayat’, Muchtan Sujatno’, Nugraha Sutadipura’, Setiawan’
1) Divisi llmu Gizi. Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha .
2) Bagian Farmakologi Klinik Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran
3) Bagian Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran
4) Bagian llmu Faal Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran

Para ahli menyebutkan bahwa kedelai mempuriy‘a’i:éfek menurunkan berat badan. Protein
dalam kedelai, B conglycinin sub unit B merupakan komponen yang paling berefek antiobesitas
dengan cara stimulasi pengeluaran Kolesistokinin _(KSK), suatu hormon pencernaan yang
berefek menekan keinginan makan jangka pendek. Salah satu kedelai varietas unggulan di
Indonesia adalah Detam 1. Ekstrak biji protein biji kedelai Detam 1 menggunakan metode Deak
mengandung kadar B conglycinin yang tinggi. Tujuan pie:nelitian ini adalah mengetahui pengaruh
beberapa dosis dan pola pemberian ekstrak protein kedelai Detam 1 selama 28 hari terhadap
perubahan asupan pakan, berat badan, lingkar pinggang dan kadar KSK plasma. Penelitian
dilakukan terhadap 11 kelompok tikus masing-masing 3 ekor. Sembilan kelompok perlakuan:
dosis 5 mg/ekor, 10mg/ekor, 20mg/ekor, masing-masing dengan pola pemberian 1x, 2x dan 3x
sehari, 1 kelompok kontrol negatif serta 1 kelompok pembanding. Hasil yang didapat: kelompok
yang paling baik dalam perubahan asupan pakan: 5 mg/ekor 1xsehari (p<0,05), perubahan berat
badan: 1,7mg/ekor 3xsehari dan 10 mg/ekor 1xsehari (p<0,05), perubahan lingkar pinggang: 10
mg/ekor 1xsehari (p<0,05), peningkatan kadar KSK plasma: 20 mg/ekor 1xsehari (p<0,001).
Simpulan penelitian adalah pemberian ekstrak protein kedelai Detam 1 pada berbagai
perlakuan selama 28 hari menyebabkan perubahan asupan pakan, berat badan, lingkar
pinggang dan peningkatan kadar KSK plasma.

Kata kunci: Kedelai var Detam 1, B conglycinin, berat badan, Kolesistokinin
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